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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Struktur lift merupakan subsistem krusial pada bangunan bertingkat yang 

berfungsi sebagai rangka penopang utama sistem transportasi vertikal (Zayadi et al., 

2019), dirancang untuk menahan kombinasi beban mati (berat profil baja dan 

komponen pendukung), beban hidup (operasional kabin dan penumpang), serta beban 

gempa dinamis. Perencanaannya tidak hanya memenuhi persyaratan kekuatan dan 

stabilitas sesuai SNI 1729:2020, tetapi juga batas defleksi ketat sesuai  SNI 1729:2020, 

karena simpangan berlebihan dapat menyebabkan ketidaksejajaran rel pemandu, 

meningkatkan gesekan, keausan dini, serta getaran yang mengganggu kenyamanan 

dan keselamatan pengguna. Struktur lift yang tidak dirancang dengan baik akan 

mengalami masalah operasional yang signifikan dan berpotensi membahayakan 

keselamatan pengguna.  

 Standar utama yang berlaku untuk struktur lift dengan menggunakan material 

baja adalah SNI 1729:2020 tentang Spesifikasi Untuk Bangunan Gedung Baja 

Struktural.  SNI ini mengatur tentang metode yang digunakan, dan kapasitas 

elemen baja, sehingga menjadi acuan penting untuk menentukan dimensi profil, serta 

evaluasi kekuatan elemen terhadap berbagai kombinasi pembebanan. Selain itu, 

karena Indonesia adalah daerah dengan aktivitas seismik yang tinggi, pengaruh beban 

gempa terhadap struktur lift harus dipertimbangkan dengan cermat sesuai dengan SNI 

1726:2019, Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan 

Gedung dan Non Gedung. Dengan menerapkan kedua standar ini secara bersamaan, 

struktur lift dibuat untuk menahan beban vertikal dan memiliki daktilitas yang cukup 

untuk berperilaku elastoplastis selama guncangan gempa. Sementara itu, pembebanan 

beban mati dan beban hidup mengacu pada SNI 1727:2020 tentang Beban Minimum 

untuk Perencanaan Bangunan Gedung dan Struktur Lainnya.  

 Pemilihan rangka baja sebagai material utama struktur lift didasarkan pada 

keunggulan teknis yang dimiliki. Menurut Agus Setiawan (2008), keunggulan baja 

yaitu mempunyai kapasitas kekuatan yang tinggi, memiliki tingkat daktilitas yang 

baik, dan baja relatif lebih mudah diaplikasikan karenak penyambungan antar elemen 

strukturnya dapat disambung dengan sambungan baut maupun las. Keunggulan utama 
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dari struktur baja adalah jauh lebih ringan dibandingkan dengan struktur beton 

bertulang, akibatnya beban tambahan yang diteruskan ke fondasi dan bagian struktur 

bangunan yang sudah ada menjadi jauh lebih kecil. Karakteristik tersebut menjadikan 

baja sebagai material yang sesuai untuk struktur lift karena mampu memberikan 

kekuatan yang tinggi dengan berat sendiri yang relatif ringan. Dalam dunia konstruksi 

bangunan, pemilihan profil baja struktural sangat ditentukan oleh fungsi dan posisi 

elemen tersebut dalam sistem struktur. Secara umum, profil Wide Flange (WF) lebih 

tepat digunakan sebagai balok penumpu (beam) karena memiliki momen inersia yang 

signifikan pada sumbu kuatnya, sehingga mampu menahan lenturan dengan efisien. 

Sementara itu, profil H-Beam lebih optimal diterapkan sebagai kolom utama karena 

dirancang dengan kapasitas tekuk (buckling capacity) yang tinggi dan kemampuan 

menyangga beban aksial yang besar (Budiarto et al., 2024). 

 Perencanaan struktur lift dapat menggunakan sistem Independent frame 

(rangka baja berdiri sendiri), yaitu struktur lift yang dirancang terpisah dari struktur 

utama bangunan sehingga beban yang bekerja pada lift tidak ditransfer ke struktur 

utama gedung. Sistem ini memiliki beberapa keunggulan, diantaranya mampu 

mengurangi getaran yang berasal dari bangunan dan diteruskan ke kabin lift, sehingga 

kenyamanan pengguna dapat meningkat serta potensi keausan pada komponen 

mekanis lift dapat diminimalkan (Zhao et al., 2024). Selain itu, penggunaan material 

baja pada sistem Independent frame memberikan fleksibilitas dalam perencanaan dan 

kemudahan dalam proses pemasangan tanpa mengganggu fungsi utama bangunan 

yang sudah ada. Konsep ini mendukung metode konstruksi modular, dimana 

komponen struktur dapat difabrikasi di workshop secara bersamaan dengan pekerjaan 

persiapan di lapangan, sehingga waktu pelaksanaan proyek menjadi lebih efisien.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Budiarto et al. (2024) memberikan gambaran 

komprehensif tentang perencanaan dan analisa struktur rangka lift berbahan baja yang 

dirancang sebagai rangka berdiri sendiri dan terpisah dari struktur utama bangunan, 

sehingga beban operasional lift tidak ditransfer ke elemen struktur gedung.  

 Berdasarkan uraian tersebut, perencanaan struktur lift dengan sistem 

Independent frame berbahan baja memerlukan perencanaan dan analisis yang 

komprehensif karena berfungsi sebagai sistem struktur mandiri yang harus mampu 

menahan beban vertikal maupun lateral secara langsung. Karakteristik struktur yang 
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relatif ramping dan berdiri sendiri menyebabkan struktur ini lebih sensitif terhadap 

pengaruh gempa, untuk itu perlu di evaluasi terhadap kekuatan dan keamanannya 

sesuai peraturan yang berlaku. Analisa yang dilakukan dalam penelitian ini mencakup 

perhitungan kapasitas elemen struktur baja berdasarkan SNI 1729:2020, pemodelan 

struktur tiga dimensi menggunakan perangkat lunak ETABS, analisis pembebanan 

yang meliputi beban mati dan beban hidup sesuai SNI 1727:2020, serta evaluasi 

kinerja struktur terhadap pengaruh beban gempa berdasarkan SNI 1726:2019 

(Pongsinoran et al., 2024). Penerapan ketiga standar secara sinergis memiliki penranan 

krusial dalam pembangunan struktur di Indonesia. Hal ini didasarkan pada kondisi 

bahwa wilayah Indonesia merupakan daerah dengan tingkat aktivitas seismik yang 

tinggi, dimana terdapat enam zona gempa yang terbesar di berbagai wilayah 

(Alternatif et al., 2020).  

 Oleh karena itu, tugas akhir ini difokuskan pada perancangan dan analisis 

struktur lift Independent frame baja 6 lantai dengan mengacu pada ketentuan SNI 

1729:2020 dan SNI 1726:2019 untuk memastikan bahwa struktur yang direncanakan 

memenuhi persyaratan kekuatan dan keselamatan yang berlaku.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan latar belakang diatas, masalah yang dapat dirumuskan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang struktur lift Independent frame baja 6 lantai yang 

memenuhi pembebanan gempa? 

2. Bagaimana respons struktur terhadap beban yang bekerja ditinjau dari 

simpangan dan mode getar? 

3. Apakah elemen struktur yang direncanakan memenuhi kapasitas berdasarkan 

SNI 1729:2020? 

1.3 Pembatasan Masalah  

1. Struktur yang dianalisis merupakan struktur lift Independent frame baja setinggi 

6 lantai dengan tinggi tiap lantai 4 meter. 

2. Sistem struktur yang digunakan adalah portal baja dengan penambahan bracing 

diagonal pada arah tertentu. 

3. Berdasarkan ketentuan standar perencanaan yang berlaku, beban yang harus 

diperhitungkan dalam perancangan struktur meliputi beban mati, beban hidup, 
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beban operasional lift yang sudah dikalikan dengan faktor dinamis, dan beban 

gempa sesuai dengan persyaratan SNI yang relevan. 

4. Pada perencanaan ini material struktur yang digunakan adalah baja mutu BJ 37 

dengan profil WF (Wide Flange). 

5. Analisis struktur dilakukan menggunakan perangkat lunak ETABS dengan 

pemodelan tiga dimensi untuk memperoleh hasil analisis yang lebih akurat dan 

komprehensif. 

6. Fokus untuk analisis struktur lift ini pada aspek kekuatan dan keamanan struktur, 

tanpa pembahasan mendalam mengenai elemen arsitektural dan estetika 

bangunan.  

7. Data lokasi dan parameter gempa diambil dari bangunan Sekolah SD di 

Pekayon, Jakarta Timur sebagai studi kasus. Namunm sistem struktur yang 

dianalisis merupakan lift Independent frame berbahan baja yang direncanakan 

secara terpisah, sehingga perhitungan pembebanan dilakukan kembali sesuai 

dengan karakteristik material baja dan sistem struktur yang digunakan. Dengan 

demikian, penelitian ini hanya memanfaatkan data lokasi dan kondisi 

lingkunagn setempat, tanpa mengacu pada sistem struktur bangunan eksisting.  

8. Analisis beban gempa dilakukan menggunakan metode respons spektrum sesuai 

ketentuan standar yang berlaku, tanpa mempertimbangkan analisis nonlinier. 

9. Evaluasi kinerja struktur dibatasi pada pemeriksanaan simpangan antar lantai, 

karakteristik mode bentuk getar, serta kapasitas elemen struktur berdasarkan 

persyaratan SNI yang berlaku.  

10. Penelitian ini tidak mencakup perencanaan pondasi maupun analisis interaksi 

antara tanah dan struktur (soil-structure interaction), serta perencanaan dan 

perhitungan sambungan antar elemen struktur tidak termasuk dalam lingkup 

penelitian ini.  

1.4 Tujuan Penelitian  

1. Merancang struktur lift Independent frame baja 6 lantai berdasarkan SNI 

1729:2020 dan SNI 1726:2019 

2. Menganalisis respons struktur lift Independent frame baja yang meliputi 

simpangan antar lantai dan karakteristik mode bentuk getar akibat pengaruh 

beban yang bekerja.  

3. Mengevaluasi kapasitas elemen struktur baja berdasarkan SNI 1729:2020. 
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1.5 Sistematika Penulisan  

1. BAB I PENDAHULUAN  

Bab I ini berfungsi sebagai bab pendahuluan dan memberikan dasar bagi 

penelitian. Dalam bagian ini, latar belakang dibuat untuk menjelaskan alasan 

dan pentingnya pemilihan tema untuk perencanaan struktur lift rangka baja pada 

gedung sekolah. Bab ini juga membahas identifikasi masalah, perumusan 

masalah, tujuan serta manfaat penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika 

penulisan sebagai pedoman untuk urutan penyusunan tugas akhir.  

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Untuk mendukung perencanaan struktur, Bab II meninjau literatur yang 

mencakup dasar teori dan rujukan ilmiah. Bab ini membahas konsep dasar 

tentang struktur rangka baja, serta karakteristik dan keuntungan material baja. 

Selain itu, pada bab ini membahasa teori tentang struktur lift sebagai bagian 

struktural. Pembahasan tersebut dilengkapi dengan acuan terhadap standar dan 

regulasi yang berlaku, yaitu Standar Nasional Indonesia (SNI).  

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan proses perencanaan struktur lift rangka baja. Kriteria 

perencanaan, asumsi yang digunakan, penentuan pembebanan, dan teknik 

analisa struktur, serta peraturan standar nasional yang digunakan dalam 

penelitian.  

4. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

Menyajikan hasil perhitungan dan analisis struktur lift rangka baja. Bab ini 

membahas perencanaan elemen struktur utama dan sekunder, pemeriksanaan 

kekuatan dan stabilitas struktur, dan evaluasi hasil perencanaan terhadap 

persyaratan kinerja dan keamanan struktur.  

5. BAB V PENUTUP  

Bab ini berisi hasil kesimpulan yang diperoleh dari proses perencanaan dan 

diskusi serta rekomendasi yang dapat digunakan referensi untuk pengembangan 

atau penelitian lanjutan terkait perencanaan strutkru lift rangka baja pada 

bangunan sekolah.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil perancangan serta analisis struktur lift independent frame 

baja 6 lantai yang mengacu pada SNI 1729:2020 dan SNI 1726:2019, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perancangan struktur lift independent frame baja 6 lantai telah dilakukan dengan 

mengacu pada ketentuan SNI 1726:2019 untuk perhitungan beban gempa dan SNI 

1729:2020 untuk perencanaan struktur baja. Profil baja yang dipilih untuk elemen 

kolom menggunakan H-Beam 300x300x11x17, sedangkan elemen balok 

menggunakan IWF 300x200x9x14 serta elemen bracing menggunakan 

100x100x6x8 dengan mutu baja BJ 37. Seluruh kombinasi pembebanan yang 

mencakup beban mati, beban hidup, beban operasional lift, dan beban gempa telah 

diperhitungkan dalam proses perancangan. Hasil perancangan menunjukkan bahwa 

profil-profil baja yang dipilih mampu memikul seluruh beban yang bekerja pada 

struktur secara aman sesuai persyaratan standar yang berlaku.  

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai simpangan antarlantai pada setiap tingkat 

masih berapa dibawah batas simpangan izin yang disyaratkan oleh SNI 1726:2019, 

sehingga struktur dinilai memiliki kekuatan yang memadai. Selain itu, karakteristik 

mode getar struktur memperlihatkan distribusi massa yang proporsional pada setiap 

lantai, dengan periode dominan yang sesuai dengan sistem struktur yang 

direncanakan.  

3. Evaluasi kapasitas elemen struktur baja dilakukan terhadap seluruh elemen utama 

meliputi kolom, balok dan bracing. Berdasarkan hasil pemeriksaan menggunakan 

ketentuan SNI 1729:2020, seluruh elemen struktur dinyatakan memenuhi 

persyaratan kekuatan. Nilai rasio interaksi pada masing-masing elemen tidak 

melampaui batas yang diizinkan. Nilai kapasitas rasio untuk balok IWF 

300x200x9x14 adalah 0,477. Dengan ϕ𝑀𝑛 208 𝑘𝑁𝑚 > 𝑀𝑢 45,96 𝑘𝑁𝑚, elemen 

ini memenuhi kontrol kuat lentur nominal dengan δ = 5,01 <  δ ijin =

10 𝑚𝑚 𝑑𝑎𝑛 δ = 2,07 <  δ ijin = 8,3 𝑚𝑚, serta kontrol kuat geser nominal 

dengan ∅. 𝑉𝑛 = 347,4 𝑘𝑁 >  𝑉𝑢 = 11,48. Nilai kapasitas rasio kolom H-Beam 

300x300x11x17 adalah 0,686. Elemen ini memenuhi kontrol kuat tekan desain 

terhadap beban ultimat dengan arah X sebesar ∅𝑐. 𝑃𝑛 = 27782,599 kN ≥  𝑃𝑈 =
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260,651 kN dan arah Y sebesar ∅𝑐 . 𝑃𝑛 = 25262,59 kN ≥  𝑃𝑈 =  260,651 kN. 

Selain itu, kolom memiliki ∅𝑐. 𝑃𝑛 = 5025,417 kN ≥  𝑃𝑈 =  260,651 kN. Karena 

tekuk torsi atau tekuk lentur torsi. Nilai kapasitas rasio bracing H-Beam 

100x100x6x8 adalah 0,327. Pada kondisi leleh, elemen ini memnuhi kontrol kuat 

tarik penampang dengan 𝜙𝑃𝑛 =  473,04 𝑘𝑁 ≥ 𝑃𝑢 = 31,748 𝑘𝑁, dan pada kondisi 

putus 𝜙𝑃𝑛 =  516 𝑘𝑁 ≥ 𝑃𝑢 = 31,748 𝑘𝑁. Dengan demikian, elemen-elemen 

struktur yang direncanakan telah memenuhi tingkat keamanan yang disyaratkan 

oleh standar perencanaan baja yang berlaku.  

5.2 Saran  

1. Sistem penahan gaya lateral yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada satu 

konfigurasi tertentu. Untuk mendapatkan desain yang lebih optimal, penelitian 

lanjutan disarankan untuk membandingkan beberapa alternatif sistem penahan 

gaya lateral seperti X bracing, chevron bracing, maupun sistem rangka momen. 

Perbandingan tersebut perlu ditinjau dari aspek kinerja seismik, efisiensi 

penggunaan material, dan kemudahan pelaksanaan konstruksi di lapangan.  

2. Perencanaan sambungan dalam penelitian ini terbatas pada sambungan baut. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi alternatif sambungan lain 

seperti sambungan las, sambungan kombinasi baut dan las, atau sambungan pelat 

ujung (end plate connection) yang bersifat kaku. Kajian perbandingan tersebut 

perlu dilakukan dari sisi kekuatan, keandalan, kemudahan pelaksanaan, serta nilai 

ekonomisnya agar dipilih sambungan yang paling sesuai untuk diterapkan pada 

struktur lift baja.  

3. Penelitian ini berfokus pada aspek teknis struktural dan belum mencakup kajian 

dari sisi ekonomi maupun metode pelaksanaan konstruksi. Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan disarankan untuk menyertakan analisis biaya konstruksi serta 

perencanaan metode pelaksaan di lapangan.  

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melengkapi kajian dengan melakukan 

perencanaan dan analisis sambungan, berupa sambungan baut, sambungan las, 

maupun sambungan base plate pada pertemuan kolom dan pondasi, yang 

seluruhnya mengacu pada ketentuan SNI 1729:2020, sehingga diperoleh 

perencanaan struktur independent frame baja lift yang lebih menyeluruh.  
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